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Artinya: “Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya dia 

akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”1 (Q.S. Muhammad: 7) 
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ABSTRAK 

PEMBINAAN KEAGAMAAN MUALLAF DI MUALLAF CENTER 

SUMATERA SELATAN 

Lola Fadilah 

NIM: 20204011004 

 

Perekmbangan muallaf di Indonesia erat kaitannya dengan perkembangan 

populasi umat Islam. Muallaf berasal dari berbagai daerah, baik perkotaan maupun 

peradesaan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada para informan yang ada 

di Muallaf Center Sumatera Selatan menunjukkan bahwa angka muallaf cukup tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pendataan muallaf secara administratif di Muallaf Center 

Sumatera Selatan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu meneliti informan 

sebagai subjek penelitian dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian langsung ke 

lapangan untuk mengetahui secara jelas mengenai pembinaan keagamaan muallaf di 

Muallaf Center Sumatera Selatan. Peneliti memandang penting untuk mengkaji 

mengenai pembinaan keagamaan muallaf, untuk mencari solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Agar penelitian ini bisa terfokus kepada sebuah 

permasalahan, peneliti membuat fokus penelitian tentang pembinaan keagamaan 

muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan.  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa proses terjadinya muallaf di 

Muallaf Center Sumatera Selatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri, meliputi 

kesadaran diri atau kemauan, hidayah, dan konflik Jiwa. Kebanyakan Muallaf di 

Muallaf Center Sumatera Selatan tidak terlalu banyak yang berpengaruh karena 

faktor tersebut. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar meliputi pernikahan, dan 

pengaruh hubungan dengan keluarga, kebanyakan muallaf di Muallaf Center 

Sumatera Selatan pindah agama atau muallaf karena alasan ingin menikah. Selain itu 

bentuk pembinaan Muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan berupa pembinaan 

keagamaan yang diadakan dengan bentuk pembinaan awal dan majlis ta’lim di 

dalamnya ada kajian-kajian tentang akidah dasar agama Islam, juga pembinaan 

ekonomi. Pembinaan tersebut secara efektif dapat mempengaruhi dimensi keyakinan, 

ritual, pengetahuan agama, penghayatan, dan pengalaman dalam keberagamaan para 

muallaf. Pembinaan keagamaan tersebut bertujuan agar tidak terjadi kemurtadan dari 

muallaf. Hasil pembinaan bagi muallaf setelah berpindah agama berpengaruh 



 

xi 

 

terhadap religiusitas mereka. Perubahan yang terjadi pada muallaf setelah berpindah 

agama dan sebelum pindah agama ditunjukkan dengan sikap dan perilaku beragama 

para mualaf setelah mengikuti pembinaan. Keberagamaan muallaf berubah dari segi 

keyakinan dan ritual keagamaan yang dilakukan melalui pengalaman ajaran Islam. 

Setelah mengikuti pembinaan para muallaf banyak mengalam perubahan mulai dari 

cara berpakaiannya, cara beribadah yang lebih tepat waktu, merasa istiqamah dan 

merasa hatinya lebih tengang dengan agama Islam. 

 

Kata Kunci: Pembinaan; Keagamaan; Muallaf 
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ABSTRACT 

RELIGIOUS CONSTRUCTION OF CONVERTS IN MUALAF CENTER, 

SOUTH SUMATRA 

 

Lola Fadilah 

NIM: 20204011004 

 

The development of converts to Islam in Indonesia is closely related to the 

development of the Muslim population. Muallaf come from various areas, both urban 

and rural. Based on the results of observations and interviews with informants at the 

Muallaf Center in South Sumatra, it shows that the number of converts is quite high. 

This is in accordance with the administrative data collection of converts at the 

Muallaf Center of South Sumatra. 

This research is a qualitative research, which examines informants as 

research subjects in everyday life. The type of research used is field research, namely 

direct research into the field to find out clearly about the religious development of 

converts to Islam at the Muallaf Center of South Sumatra. Researchers consider it 

important to study the religious development of converts to Islam, to find solutions to 

the problems they face. In order for this research to focus on a problem, the 

researcher focused on research on the religious development of converts to Islam at 

the Muallaf Center in South Sumatra. 

The conclusion from the results of this study is that the process of converting 

to Islam at the Muallaf Center in South Sumatra is influenced by several factors, 

namely internal factors and external factors. Internal factors are factors from within, 

including self-awareness or willingness, guidance, and conflict of the soul. Most of 

the converts at the Muallaf Center in South Sumatra are not very influential because 

of this factor. External factors are factors from outside including marriage, and the 

influence of relationships with family, most of the converts at the Muallaf Center in 

South Sumatra changed religion or converted to Islam for reasons of wanting to get 

married. In addition, the form of guidance for converts at the Muallaf Center in South 

Sumatra is in the form of religious guidance which is held in the form of initial 

coaching and majlis ta'lim in which there are studies of the basic creed of Islam, as 

well as economic development. Such guidance can effectively influence the 

dimensions of belief, ritual, religious knowledge, appreciation, and experience in the 

diversity of converts to Islam. The religious guidance aims to prevent apostasy from 

converting to Islam. The results of coaching for converts after changing religions 
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affect their religiosity. Changes that occur in converts after changing religions and 

before changing religions are shown by the religious attitudes and behavior of 

converts after attending coaching. The diversity of converts to Islam has changed in 

terms of beliefs and religious rituals carried out through the experience of Islamic 

teachings. After following the coaching, the converts experienced many changes, 

starting from the way they dress, the way to worship is more timely, feel istiqamah 

and feel more at ease with Islam. 

 

Keywords: Coaching; Religious; convert 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ha’ h}} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 dad d}}} de (dengan titik di bawah) ض

 ta t}} te (dengan titik di bawah) ط

 za z} zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك
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 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w W و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعددة

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’addidah ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibbah هبة

 ditulis jizyah ةيجز

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’<ditulis kara>mah alauliya كرامةاألولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan   

dammah ditulis t. 

 

 ditulis zaka>tul fit}r زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 fath}ah a ـــــ  



 

xvi 

 

 Kasrah i ـــــ  

 ـــــ  
d}amah u 

 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 هلية جا
ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تنسى
ditulis 

ditulis 

a> 

tansa> 

kasrah + ya’ mati 

 ميكر
ditulis 

ditulis 

i> 

kari>m 

dammah + wawu mati 

 ضورف
ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 لوق

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اانتم

 اعددت

 تم شكر لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 ditulis alQur’a>n ان القر
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 ditulis alQiya>s س القيا

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el) nya. 
 

 ’<ditulis alSama السماء

 ditulis alSyams الشمس

 

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 الفروض ذوي

 السنة هل ا

ditulis 

ditulis 

z\awi> alfuru>d} 

ahl alsunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beragama merupakan hak bagi setiap manusia sebagai wujud kesadaran 

diri. Itulah mengapa setiap orang tidak boleh memaksakan agamanya kepada 

orang lain, karena manusai berhak untuk dapat memilih sesuai dengan 

keyakinannya.2 Islam merupakan agama yang sempurna, yang mengajak manusia 

kejalan kebenaran. Banyak dari mereka yang dapat siraman kerohanian, 

pencerahan dari ajaran Islam yang sebenarnya dan pada akhirnya mereka 

mendapat hidayah dari Allah SWT untuk memeluk agama Islam.3 Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 256, sebagai berikut: 

                                

                       

Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu 

Barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, 

Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat 

kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.”4 

 

                                                           
 2Lely Nisvilyah, “Toleransi Antarumat Beragama Dalam Memperkokoh Persatuan Dan 

Kesatuan Bangsa (Studi Kasus Umat Islam Dan Kristen Dusun Segaran Kecamatan Dlanggu 

Kabupaten Mojokerto) Kabupaten Mojokerto),” Kajian Moral dan Kewarganegaraan 2, no. 1 (2013): 

383. 
 3Refika Masta Nora, “Al Qolam,” Dakwah Dan Pemberdayaan Masyarkat  4, no. 1 (2020): 

1–2. 

 4Dewan Syariah, Al-Qur`an Asy-Syifa (Bandung: Sygma HNI, 2019), hlm. 42. 



 

2 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa agama Islam merupakan agama yang 

memberikan kebebasan dan juga toleransi kepada umat manusia untuk dapat 

menentukan jalannya masing-masing. Karena Allah telah memberi petunjuk 

kebenaran melalui Al-Qur’an untuk disampaikan kepada umat manusia.5 

Agama adalah hal yang paling urgen dalam kehidupan manusia, tanpa 

agama manusia tidak akan mencapai tujuan hidup yang sebenarnya.6 Secara fitrah 

manusia membutuhkan agama sebagai pegangan hidup, kecenderungan menjadi 

orang baik selanjutnya menjadi kecenderungan beragama yang merupakan salah 

satu fitrah manusia.7 Sejarah mencatat, aneka macam agama yang dianut manusia 

dari dulu sampai sekarang. Agama-agama besar yang dianut umat manusia di 

dunia ini antara lain, agama Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha dan Islam.8 Hal ini lah 

yang membuat fenomena unik dalam kehidupan yaitu konversi agama atau 

perpindahan agama. 

Menurut etimologi konversi berasal dari kata lain conversio yang berati 

taubat, pindah dan berubah agama. Selanjutnya, kata tersebut dipakai dalam kata 

Inggris conversion yang mengandung pengertian, berubah dari suatu keadaan atau 

dari suatu agama ke agama lain. Max Heirich sebagaimana dikutif oleh Jalaluddin 

mengatakan bahwa konversi agama adalah suatu tindakan seorang atau 

                                                           
 5Nora, “Al Qolam.”, hlm. 1-2. 

 6Rusyja Rustam, Buku Ajaran Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2018), hlm. 61. 

 7Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Pranadamedia Group, 

2016), hlm. 137. 

 8Ibid., hlm. 137. 
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sekelompok orang masuk atau berpindah kesuatu sistem kepercayaan atau perilaku 

yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya.9 

Selanjutnya, kata tersebut dipakai dalam bahasa Inggris conversion yang 

mengandung pengertian berubah dari suatu keadaan atau dari suatu agama ke 

agama lain (change from one state, or from one religion, to another). Berdasarkan 

arti kata-kata tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa konversi agama 

mengandung pengertian bertobat, berubah agama, berbalik pendirian terhadap 

ajaran agama atau masuk ke dalam agama lain.10 

Selain itu konversi agama ini mengandung dua arti. Pertama, pindah atau 

masuk kedalam agama yang lain, misalnya dahulu seseorang menganut agama 

kristen tapi sekarang pindah atau masuk agama Islam atau sebaliknya. Kedua, 

Perubah sikap keagamaan dalam agamanya sendiri, dalam konteks ini konversi 

agama menunjukan perubahan sikap seseorang terhadap agamanya sendiri, 

perubahan atau pergantian sikap seseorang itu disebakan oleh adanya masalah-

masalah dalam agamanya, hal ini menunjukkan peningkatannya di dalam 

pemahaman atau pengamalan seseorang terhadap agamanya, misalkan seseorang 

tidak ta’at melaksanakan amalan-amalan agamanya, tetapi setelah terjadinya 

konversi agama (perubahan) sikap pada dirinya, ia menjadi ta’at dalam 

melaksanakan agamanya dan meninggalkan tradisi-tradisi keagamaan yang ada 

                                                           
 9Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip 

Psikologi (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 331-332. 

 10Mulyadi Mulyadi and Mahmud Mahmud, “Konversi Agama,” Tarbiyah al-Awlad 9, no. 1 

(2019): 29–36. 
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dalam agamanya.11 Sebagaimana sesuai dengan pedoman atau ajaran hidup 

muslim adalah Al-Qur’an dan Hadits.12 

Perubahan keyakinan yang dialami oleh seseorang bukan hanya terjadi 

secara kebetulan tetapi hal ini merupakan kejadian yang dilatar belakangi oleh 

berbagai proses keberagamaan seseorang.13 Seorang muallaf akan merasakan 

kerentanan jiwa seperti intensitas intelektual terhadap ajaran-ajaran agama yang 

selama ini diyakininya, tingkat emosional dalam beragama yang dirasakannya 

sesuai dengan perasaan di dalam hatinya saat beribadah kepada Tuhannya, dan 

caranya berinteraksi di dalam masyarakat.14  

Kerentanan jiwa pada berbagai aspek tersebutlah yang melahirkan 

keputusan yang ditetapkan oleh seorang muallaf. Padahal keputusan tersbut 

merupakan keputusan yang sangat sulit bagi mereka. Mereka mimilih agama 

berdasarkan ketekunan dan pengorbanan. Berbagai macam terkanan mereka 

rasakan, baik dari keluarga, sahabat, ataupun teman-teman yang menentang atas 

keputusan yang mereka ambil. Selain itu mereka juga mengalami tekanan karena 

harus memperlajari agama baru dalam jangka waktu yang singkat. Di samping itu, 

muallaf yang telah meninggalkan agama sebelumnya juga akan menghadapi 

                                                           
 11Syaiful Hamali, “Dampak Konversi Agama Terhadap Sikap dan Tingkah Laku Keagamaan 

Individu,” Al-Adyan 7, no. 2 (2012): 21–40. 

 12Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam - Tinjauan Epistemologi 

dan Isi - Materi,” Eksis 8, no. 1 (2012): 2053–2059. 

 13Sakaruddin Mandjarreki, “Konversi Keyakinan (Studi Pada Lima Penganut Kepercayaan 

Tolotang Yang Berpindah Keyakinan Menjadi Muslim),” Jurnal Jurnalisa : Jurnal Jurusan Jurnalistik 

5, no. 2 (2019): 223. 

 14Arafat Noor, “Konflik Interpersonal Pasca Konversi Agama Di Kalangan Muallaf,” Jurnal 

Studi Keislaman Al Hikmah 10, no. 1 (2020): 40–60. 
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berbagai macam ancaman seperti diputuskannya hubungan keluarga, hubungan 

ekonomi, dan juga akan diasingkan dari lingkungannya. Berbagai cara juga 

dilakukan oleh kalangan non Islam untuk membuat para muallaf kembali pada 

agama yang dianut sebelumya. 

Menurut Jalaluddin ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

konversi agama antara lain adanya petunjuk ilahi, pengaruh sosial, dan juga faktor 

psikologis secara eksternal ataupun internal. Pengaruh sosial dapat berupa 

hubungan antara pribadi, ajakan orang lain ataupun pengaruh kekuasaan.15 Secara  

psikologis, seseorang yang akan melakukan perpindahan agama akan mengalami 

tekanan batin dan mengalami labilitas emosional yang cukup tinggi sampai pada 

akhirnya menetapkan keputusan untuk memeluk agama Islam. Hal inilah yang 

membuat seorang muallaf sangat membutuhkan stabilitas emosional sehingga 

muallaf tersebut merasakan kemantapan iman pada dirinya.16 

Banyak kasus pindah agama yang menimbulkan banyak masalah, 

meskipun tata caranya kerap sederhana, terlebih lagi tata cara memeluk agama 

Islam. Salah satu aspek yang sulit dikendalikan ialah aspek luar diri muallaf, aspek 

yang tidak terkait langsung dengan proses pencairan iman seperti diputuskannya 

hubungan keluarga, hubungan ekonomi, dan diasingkan dari lingkungan. 

Sedangkan untuk menjadi muslim cukup dengan bekal yakin saja, dengan apapun 

                                                           
 15Jenny Lukito Setiawan Rani Dwisaptini, “Konversi Agama Dalam Kehidupan Pernikahan,” 

Humaniora 20, no. 3 (2008): 327–339. 

 16Hafidz Muhdhori, “Treatmen Dan Kondisi Psikologis Muallaf,” JURNAL EDUKASI: Jurnal 

Bimbingan Konseling 3, no. 1 (2017): 16. 
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alasan keyakinan itu. Latar belakang seseorang kerap menjadi buntut yang justru 

sulit dilepaskan dalam sekali kibas. Ada beban sejarah dibalik setiap orang, ada 

banyak aspek dalam diri seseorang yang memerlukan banyak penjelasan dan 

malah sulit dikubur dalam-dalam demi kenyamanannya memeluk iman baru.17 

Oleh karenanya kita sebagai saudara bagi para muallaf memiliki peran untuk 

memberikan perlindungan dan pembelajaran mengenai pendidikan agama Islam 

sehingga dapat memperkuat keyakinannya. Dengan demikian jelas bahwa muallaf 

memerlukan banyak bantuan dan sokongan moral dari kita karena perubahan di 

dalam hidup mereka ini merupakan perubahan yang terbesar dan drastis. Salah 

satu lembaga yang mengurus muallaf adalah Muallaf Center Sumatera Selatan 

yaitu sebagai lembaga non formal yang memberikan pendampingan psikologis 

kepada para muallaf untuk memperkuat religiusitasnya. 

Muallaf Center Sumatera Selatan dibentuk atas dasar kurangnya 

kepedulian dan perhatian terhadap kegelisahan yang dihadapi oleh muallaf. Oleh 

karena itu didirikanlah Muallaf Center Sumatera Selatan ini untuk menaungi para 

muallaf untuk mendapat pembinaan, perlindungan, dan bantuan dengan berbagai 

kegiatan yang dilakukan secara rutin di Muallaf Center Sumatera Selatan yang 

dilakukan secara terstruktur dan lebih aktif dalam kegiatan para muallaf. Muallaf 

Center Sumatera Selatan tidak hanya sebagai tempat untuk mengislamkan para 

muallaf namun juga membina para muallaf untuk pemperdalam ilmu agamanya, 

                                                           
 17Anwar Holid, Serking Truth Finding Islam Kisah Empat Mualaf Yang Menjadi Duta Islam 

Di Barat (Bandung: Mizania, 2011), hlm. 17. 
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tidak hanya sampai disitu Muallaf Center Sumatera Selatan juga memberikan 

sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembinaan itu sendiri seperti 

menyediakan perangkat alat shalat, Al-Qur’an, baju muslim, bahkan sampai 

dengan khitan. Semua kegiatan yang dilakukan di Muallaf Center Sumatera 

Selatan tidak dipungut biaya atau gratis. Selain itu Muallaf Center Sumatera 

Selatan juga memberikan pinjaman uang untuk modal usaha bagi para muallaf 

yang ingin membuat usaha kecil-kecilan.18 

Selan itu Muallaf Center Sumatera Selatan juga memiliki visi dan misi. 

Misinya yaitu terwujudnya generasi muslim yang cerdas dan menjadi muslim yang 

sesungguhnya atau Islam Kaffah. Sedangkan misinya yaitu membentuk wadah 

bagi para muallaf sebagai tempat berlindung, memberikan bimbingan dan solusi 

atas pertanyaan seputar Islam, memberikan arah kepada muallaf untuk mencari 

Tuhannya dalam agama Islam. Selain itu metode pembinaan yang digunakan di 

Muallaf Center Sumatera Selatan juga menentukan tujuan yang akan dicapai 

dalam proses pembinaan. Hal yang menjadi pendukung dalam keberhasilan proses 

pembinaan untuk mencapai tujuannya tersebut perlu dihadirkan, pengkajian 

tentang metode yang tepat juga menjadi hal yang perlu dilakukan agar metode 

yang diterapkan sesuai dengan kondisi muallaf dan pembinaan keagamaan yang 

akan dilaksanakan.19 

                                                           
 18Hasil Wawancara dengan Ibu Atika, Tanggal 21 Mei 2021, Pukul 09.30 WIB. 

 19Hasil Wawancara dengan Ibu Atika, Tanggal 21 Mei 2021, Pukul 10.00 WIB. 
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Jelas bahwa pembinaan keagamaan sangatlah penting karena dengan 

pembinaan yang dilakukan akan mampu menghadapi setiap pemasalahan yang 

ada, yang dibuktikannya dengan tindakan atau perbuatannya yang sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang ada dalam agama Islam. Hal inilah yang mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian tentang “Pembinaan Keagamaan Muallaf di 

Muallaf Center Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan topik 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses menjadi muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan?  

2. Bagaimana pelaksanaan atau sistem pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf 

Center Sumatera Selatan? 

3. Apa hasil dan manfaat pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf Center 

Sumatera Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses menjadi muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan atau sistem pembinaan keagamaan 

muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui hasil dan manfaat pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf 

Center Sumatera Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek, 

yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan 

keilmuan yang bermanfaat bagi pembaca ataupun peneliti. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau literatur bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan pengalaman 

bermanfaat untuk diterapkan pada masa yang akan datang. 

3. Bagi objek penelitian, sebagai acuan tentang pembinaan keagamaan muallaf di 

Muallaf Center Sumatera Selatan. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam pembinaan keagamaan 

muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan dalam proses perkembangan ilmu 

pengetahuan dan sebagai wadah informasi dalam proses pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Urgensi tinjauan pustaka pada dasarnya yaitu sebagai bahan autokritik 

terhadap penelitian yang sudah pernah dilakukan, baik dalam segi kelebihan 

ataupun kekurangannya, dan juga sebagai bahan komparatif terhadap kajian yang 

terdahulu. Sehingga mampu menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan 

yang membahas tentang permasalahan yang sama atau hampir sama. Maka penulis 
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akan memaparkan beberapa tulisan yang sudah ada. Meskipun demikian, ada 

beberapa hasil penelitian ataupun kajian yang telah dilakukan yang memiliki 

relevansinya dengan penelitian ini. Hasil-hasil penelitian ataupun kajian-kajian 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rini Setiawati dan Khomsahrial 

Romli yang berjudul “Pembinaan Keagamaan dan Ekonomi bagi Mualaf oleh 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia di Lampung. Hasil penelitian ini yaitu 

kegiatan pembinaan keagamaan bagi mualaf dilakukan dengan cara: pertama, 

menanamkan pengertian, tujuan dan nilai-nilai agama Islam dengan mengadakan 

kajian rutin menghadirkan pembimbing agama ke desa binaan. Kedua, 

memberikan bimbingan agama secara praktis dengan mengajarkan membaca Iqra, 

Al-Qur‟an, praktik ibadah, dan tajwid. Ketiga, memberikan atau menyediakan 

media dengan memberikan buku Iqra, Al-Qur‟an, buku bacaan, serta alat sholat. 

Sedangkan pembinaan ekonomi dengan tiga cara yakni pelatihan usaha, 

pendampingan dan permodalan.20  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya ada kesamaan 

dengan penelitian yang direncanakan yaitu sama-sama melakukan penelitian 

mengenai pembinaan keagamaan pada muallaf tetapi penelitian ini lebih 

memfokuskan pada pembinaan keagamaan dan ekonomi bagi muallaf. Sedangkan 

                                                           
 20Rini Setiawati and Khomsahrial Romli, “Pembinaan Keagamaan Dan Ekonomi Bagi Mualaf 

Oleh Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Di Lampung,” Jurnal Dakwah Risalah 30, no. 2 (2019): 

154. 
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penelitian yang akan dilakukan memfokuskan pada pembinaan keagamaan muallaf 

di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mahmud Mahmud, Miftahul Fikri, 

Hasbiyallah Hasbiyallah dan Anita Nuraeni yang berjudul “Pembinaan Keluarga 

Muallaf Upaya Membentuk Pribadi Muslim”. Hasil dari penelitian ini yaitu 

menunjukkan bagaimana proses pembinaan pendidikan agama Islam yang 

dilakukan oleh beberapa keluarga mualaf dengan beberapa cara dan metode untuk 

meningkatkan keteguhan iman mereka terhadap agama Islam. Sehingga 

menjadikan keimanan mereka kokoh dan menjadikan pribadi seorang muslim yang 

utuh dan agar terhindar dari kembalinya mereka kepada kepercayannya yang 

lama.21 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya ada kesamaan 

dengan penelitian yang direncanakan yaitu sama-sama melakukan penelitian 

mengenai pembinaan keagamaan pada muallaf tetapi penelitian ini lebih 

memfokuskan pada upaya membentuk pribadi muslim pada muallaf. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan memfokuskan pada pembinaan keagamaan muallaf 

di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ita Umin, Umi Aisyah dan Rini 

Setiawati yang berjudul “Bimbingan Agama Islam Bagi Muallaf Di Muallaf 

Center Indonesia (MCI)”. Hasil dari penelitian ini yaitu pelaksanaan bimbingan 

                                                           
 21Mahmud Mahmud et al., “Pembinaan Keluarga Mualaf Upaya Membentuk Pribadi 

Muslim,” Risâlah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 6, no. 1 (2019): 125–138. 
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Islami di Muallaf Center Indonesia (MCI) Cabang Lampung menggunakan 5 tahap 

yakni: pertama, Identifikasi kasus, adalah tahap awal yang penting dalam 

penelitian. Dalam tahap ini mencatat kasus-kasus yang akan mendapatkan bantuan 

terlebih dahulu. Kedua, Diagnosa, tahap ini untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Ketiga, Prognosa, tahap ini menerapkan 

jenis bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. 

Keempat, Terapi, tahap ini merupakan pelaksanaan atau bimbingan, dan juga 

evaluasi. Pada tahap ini dapat dilihat sudah sejauh mana langkah terapi yang telah 

dilakukan mencapai keberhasilan. Pada tahap terapi atau pelaksanaan bantuan ada 

3 langkah yang harus dilakukan, yaitu pembukaan, persiapan, dan kegiatan. 

Adapun kegiatan dalam suatu bimbingan Islam yang dilaksanakan mencakup 

penyampaian materi-materi agama Islam, antara lain praktik sholat, bimbingan 

mengaji dan belajar membaca huruf-huruf hijaiyah, ceramah, dan bimbingan 

berkelanjutan. Dan yang terakhir adalah evaluasi, mengevaluasi dan tindak lanjut 

yang diberikan seminggu kedepan.22 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya ada kesamaan 

dengan penelitian yang direncanakan yaitu sama-sama melakukan penelitian 

mengenai pembinaan keagamaan pada muallaf tetapi penelitian ini lebih 

memfokuskan pada bimbingan agama Islam bagi muallaf. Sedangkan penelitian 

                                                           
 22Ita Umin, Umi Aisyah, and Rini Setiawati, “Bimbingan Agama Islam Bagi Muallaf Di 

Muallaf Center Indonesia (MCI),” Bina’ Al-Ummah 14, no. 2 (2019): 137–148. 
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yang akan dilakukan memfokuskan pada pembinaan keagamaan muallaf di 

Muallaf Center Sumatera Selatan. 

F. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada suatu kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel seumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, 

teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.23 Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan 

uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat 

diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu 

yang dikaji dari sudut pandang utuh, komprehensif, dan holistik.24 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menentukan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan pada data yang berbentuk kata-kata, 

skema, dan gambar. Data yang dikumpulkan beruba kata-kata, skema, dan 

                                                           
 23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 13. 

 24Andra Tersiana, Metode Penelitian (Yogyakarta: Start Up, 2018), hlm. 10. 
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gambar, hal ini dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Sesuai dengan judul penelitian maka penelitian ini dilakukan di kota 

Palembang, lebih tepatnya di Muallaf Center Sumatera Selatan. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

langsung ke lapangan untuk mengetahui secara jelas mengenai pembinaan 

muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan. Apaun pendektan yang digunakna 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Pendekatan Sosiologis 

Pendekatan sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 

memahami agama Islam. Hal tersebut dapat dimengerti, karena banyak 

bidang kajian agama baru dapat dipahami secara proposional dan tepat jika 

digunakan bantuan dari ilmu sosiologi ini. Sosiologi merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 

ikatan-ikatan antara manusi yang menguasai hidupnya itu.25 

Melalui pendekatan sosiologis, agama dapat dipahami dengan mudah 

karena agama itu sendiri diturunkan untuk kepentingan social. Dalam Al-

Qur’an misalnyam kita jumpai ayat-ayat berkenaan dengan hubungan 

manusia lainnya, sebab-sebab yang menyebabkan kesengsaraan. Semua itu 

                                                           
25M. Arif Khoiruddin, “Volume 25 Nomor 2 September 2014 393,” Tribakti : Jurnal 

Pemikiran Islam 25, no. September (2014): 393–408. 
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jelas baru dapat dijelaskan apabila yang memahaminya mengetahui sejarah 

sosial pada saat ajaran agama itu diturunkan.26 

Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui pembinaan 

muallaf sebagai obek penelitian. Pendekatan sosiologis adalah susatu 

pendekatan yang mempelajari tatanan  kehidupan bersama dalam masyarakat 

yang menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.27 

Pendekatan sosiologis ini digunakan untuk mengetahui pembinaan yang 

dilakukan bagi muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

b. Pendekatan Psikologis 

Dunia muallaf adalah dunia mengenai fenomena psikologis dengan 

macam-macam gejolak batin yang ada pada diri seseorang yang karena 

disebabkan dalam diri seorang muallaf muncul berbagai konflik baik yang 

berhubungan dengan keluarga, masyarakat, atau keyakinan yang pernah 

dianutnya.28 

Jika kita memandang kepada pokok persoalan yang mendasar dari 

mengapa seseorang melakukan konversi agama, karena persoala yang terjadi 

dalam hidup seseorang tersebut mengalami banyak kesusaha dengan tingkat 

kejadian ada yang cepat dan ada yang berproses atau berangsur-angsur. 

Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang bertujuan untuk melihat 

                                                           
26Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 83-86. 

 27Dedi Mahyudi, “Pendekatan Antropologi Dan Sosiologi Dalam Studi Islam,” Ihya al-

Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 2, no. 2 (2016): 205–228. 
28Hermawansyah Bima, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Pada Anak-Anak Para Muallaf,” 

TARBIYA ISLAMIA : Jurnal Pendidikan dan Keislaman 7, no. 2 (2018): 165. 
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keadaan jiwa seseorang. Keadaan jiwa para muallaf yang diamati melalui 

tingkah laku, sikap, cara berfikir dan berbagai jiwa lainnya.29 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan dasar padagogik dan dasar religiusitas. Landasan pedagogik 

tersebut ditekankan pada penanaman syariat Islam pada muallaf karena setiap 

muallaf yang baru pindah agama masih dalam keadaan lemah akidah, maka 

penanaman syariat Islam sangat penting dilakukan agar setiap muallaf dapat 

istiqamah dalam memeluk agama pilihannya. Sedangkan landasan religiositas 

adalah studi tentang perilaku Islam seseorang yang harus didasarkan pada Al-

Qur'an dan Hadits. Dasar religiusitas ini dianggap tepat karena menjadikan 

sumber hukum Islam sebagai pedoman dalam menjalankan perilaku Islami 

dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan dilakukan dengan teknik criterion based 

selection, yaitu peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui masalah 

yang diteliti dalam penelitian.30 Teknik ini dilakukan dengan mengambil orang-

orang yang diketahui memiliki pengetahuan, pengalaman, dan memahami 

permasalahan mengenai pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf Center 

Sumatera Selatan. Dari hasil yang didapat peneliti akan mendapatkan 

                                                           
 29Wardani, “Berbagai Alternatif Pendekatan Psikologis Dalam Studi Agama,” Jurnal Ilmiah 

Ilmu Ushuluddin 15, no. 2 (2016): 75–85. 

 30H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS, 1996), hlm. 138. 
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pengetahuan dan penjelasan mengenai kegiatan tersebut. Selain itu mereka juga 

dapat memberikan informasi mengenai pola, strategi, dan implementasi hasil 

pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

Informan yang dipilih adalah informan yang berhubungan langsung 

dengan pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

Informan primer adalah para muallaf yang diteliti dan informan sekunder 

adalah para pembina yang terlibat dengan kebutuhan penelitian dalam interaksi 

sosial di objek penelitian ini. 

4. Informan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan 

informan penelitian. Penentuan subjek diartikan sebagai upaya penentuan 

sumber data, yaitu dimana data penelitian itu akan diperoleh. Berdasarkan 

uraian di atas, maka informan dalam penelitian ini adalah: 

a. Nyiayu Hj Atikah, kepala pembinaa di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

Dipilih sebagai informan karena sebagai kepala pembina yang paling 

mengetahui tentang pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf Center 

Sumatera Selatan. 

b. Ustadzah Julaiho, S.Ag, pembina bagian dakwah dan fiqih di Muallaf Center 

Sumatera Selatan. Dipilih sebgai informan karena sebagai pembina yang 

mengajarkan tentang dakwan dan juga fiqih bagi muallaf di Muallaf Center 

Sumatera Selatan. 
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c. Ustadzah Romlah, pembina bagian membaca Iqra’ dan Al-Qur’an di Muallaf 

Center Sumatera Selatan. Dipilih sebgai informan karena sebagai pembina 

yang mengajarkan cara membaca Iqra’ dan Al-Quran yang baik dan benar 

bagi muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

d. Siti Anita/Ahung Teng, dipilih sebagai informan karena sebagai muallaf di 

Muallaf Center Sumatera selatan. 

e. Dewi/Han Lan Fong, dipilih sebagai informan karena sebagai muallaf di 

Muallaf Center Sumatera selatan. 

f. Siti Aliyah/Ching Ching, dipilih sebagai informan karena sebagai muallaf di 

Muallaf Center Sumatera selatan. 

g. Robin/Yie Wong Kong, dipilih sebagai informan karena sebagai muallaf di 

Muallaf Center Sumatera selatan. 

 

5. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer, yaitu 

observasi dan wawancara mengenai pembinaan keagamaan muallaf di Muallaf 

Center Sumatera Selatan. Data yang diambil dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua: 

a. Data Primer yaitu data yang diambil dari observasi dan wawancara 

mengenai penguatan aqidah pada muallaf. Dalam hal ini sumber data yang 

pertama dalam penelitian ini adalah: 

1) Kepala pembina Muallaf Center Sumatera Selatan 
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2) Pemina Fiqih dan Dakwah 

3) Pembina Tajwid Iqra’ dan Al-Qur’an 

b. Data Sekunder yaitu diambil dari buku-buku, arsip-arsip, dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian ini diperoleh melalui metode 

dokumentasi yang meliputi jumlah muallaf, jumlah guru, serta sarana dan 

prasarana, struktur organisasi dan foto pada saat penelitian. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Sugiyono mengambil pendapat dari Nasution menyatakan bahwa, 

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang sangat canggih sehingga benda-benda yang 

sanngat kecil proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda luar 

angkasa) dapat di observasi dengan jelas.31 

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

pembinaan keagamaan pada muallaf sebagai solusi dalam permasalahan 

sosial dan spiritual di Muallaf Center Sumatera Selatan. Tujuan observasi ini 

adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang objek penelitian baik 

secara fisik, geografis, sosial, maupun sarana prasarana. 

                                                           
 31Sugiyono, Metodelogi Penelitian Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: AlfaBeta, 2016), 

hlm. 310. 
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Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipatif dan 

observasi terus terang atau tersamar. Observasi partisipatif, dalam observasi 

ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, 

dan ikut merasakan suka dukanya. Observasi partisipan ini, maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang nampak. Sedangkan observasi terus terang 

atau tersamar, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Mereka yang diteliti ini mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 

tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang 

dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau 

dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk 

melakukan observasi.32 

Penelitian ini peneliti terjun langsung kelapangan dan terlibat untuk 

melakukan pengamatan mengenai pembinaan keagamaan pada muallaf 

sebagai solusi dalam permasalahan sosial dan spiritual di Muallaf Center 

Sumatera Selatan. Selain itu peneliti juga merancang secara sistematis 

mengenai apa yang akan diamati, kapan dan dimana melakukan pengamatan 

                                                           
 32Ibid., hlm. 310. 
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untuk memperoleh informasi maupun data umum dan menyeluruh mengenai 

keadaan, situasi, serta segala aktivitas yang terkait dengan pembinaan 

keagamaan pada muallaf sebagai solusi dalam permasalahan sosial dan 

spiritual di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

b. Wawancara 

Esterberg dalam Sugiyono mendefinisikan interview sebagai 

berikut. “a meeting of two persons to exchange information and idea 

through question and responses, resulting in communication and joint 

construction of meaning about a pacticular topic”. Wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.33 

Wawanca digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi terdahulu untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 

diri pada laporan pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.34 

Teknik wawancara yang digunakan peneliti untuk mengetahui 

secara mendalam mengenai pembinaan keagamaan pada muallaf sebagai 

solusi dalam permasalahan sosial dan spiritual di Muallaf Center Sumatera 

Selatan. Peneliti dalam hal ini memilih teknik wawancara terstruktur, yaitu 

                                                           
 33Ibid., hlm. 317. 

 34Ibid., hlm. 318. 
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dengan menyiapkan terlebih dahulu pedoman wawancara berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis. Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara 

ke pembina Muallaf Center, guru, dan para muallaf untuk menggali 

informasi secarah menyeluruh mengenai pembinaan keagamaan pada 

muallaf sebagai solusi dalam permasalahan sosial dan spiritual di Muallaf 

Center Sumatera Selatan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi sering kali diartikam sebagai sebuah catatan tentang 

kejadian yang sudah berlalu. Ada berbagai macam dokumentasi, baik 

dalalam bentuk tulisan, gambar, maupun karya-karya menumental dari 

seseorang. Hasil penelitian observasi maupun wawancara akan lebih akurat 

apabila didukung dengan adanya foto-foto kegiatan. Dalam penelitian ini 

peneliti dimungkinkan dapat memperoleh informasi dari berbagai macam 

sumber dan juga dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana 

responden bertempat tinggal atau melaksanakan kegiatan sehari-hari.35 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 

mendukung penelitian dan sebagai penguat data yang diperoleh, seperti 

dokumentasi program kegiatan, foto-foto, dan dokumentasi yang berkaitan 

dengan kegiatan-kegiatan di Muallaf Center Sumatera Selatan. 

 

                                                           
 35Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), hlm. 81. 
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7. Teknik Analisis Data 

Analisis data meruapakan kegiatan mencari dan juga menyusun 

secara sistematis semua data yang telah diperoleh biaik hasil wawancara, 

catatan lapagan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalampola, memilah mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga dapat dengan mudah 

dimengerti oleh oleh diri sendiri maupun orang lain.36 Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum, sering juga diartikan sebagai 

memilih hal-hal pokok, menitik fokuskan pada hal-hal yang penting, 

mencari tema dan polanya, serta membuang bagian-bagian yang tidak 

penting. Demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas, dan membuat penelitih menjadi lebih mudah untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.37 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan tahap reduksi, maka dilanjutkan dengan 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan lebih 

                                                           
 36Sugiyono, Metodelogi Penelitian Dan Kualitatif Dan R&D, hlm. 336. 

 37Ibid., hlm. 338. 
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mudah lagi untuk dipahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif 

sering kali menggunakan teks yang bersifat naratif.38 

Menyajikan data dalam penelitian yang telah direduksi berupa 

uraian singkat, bagan ataupun yang berupa teks naratif yang berhubungan 

dengan pembinaan keagamaan pada muallaf sebagai solusi dalam 

permasalahan sosial dan spiritual di Muallaf Center Sumatera Selatan 

yang peneliti gunakan untuk menyajikan data atau informasi yang telah 

diperoleh dalam bentuk deskriptif. 

c. Conclusion Drawing (Verification) 

Langkah ketiga dalam melakukan analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Pada bagian awal kesimpulan masih bersifat 

sementara, sehingga dapat berubah bila tidak diperoleh bukti-bukti yang 

kuat sebagai pendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Jika 

kesimpulan yang telah dikemukakan pada bagian awal sudah didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.39 

 

 

 

                                                           
 38Ibid., hlm. 341. 

 39Ibid., hlm. 345. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini terdiri dari tiga 

bagian, yaitu: bagian awal (administrasi), bagian utama, dan bagian akhir 

(lampiran-lampiran). Adapun bagian utamanya yaitu sebagai berikut:40 

BAB Pendahuluan yang mencakup Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, 

Hipotesis Penelitian (jika ada), Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

BAB Hasil Penelitian dan Pembahasan Tesis yang terpadu dituangkan 

dalam bab-bab setelah bab pendahuluan, yakni bab kedua dan seterusnya. Adapun 

mengenai jumlah bab disesuaikan dengan luas kajian. 

BAB Penutup terdiri atas dua sub: 1) Kesimpulan Kesimpulan 

merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam penelitian tesis 

sebagaimana tertuang dalam rumusan masalah pada bagian pendahuluan. 2) Saran 

Saran dibuat berdasarkan hasil penelitian, baik bersifat teoritis maupun praktis. 

Daftar Pustaka berisikan refensi-referensi yang digunakan dalam 

penulisan tesis. 

 

 

 

 

 

                                                           
 40Juliansyah; Koesmawan; Yumhi Noor, Pedoman Penulisan Tesis Magister (Yogyakarta: 

TIM Magister FITK, 2016), hlm. 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian akhir tesis ini peneliti akan memaparkan bebearapa 

kesimpulan yang dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan hasil 

penelitian. Adapun kesimpulannya yaitu: 

1. Proses terjadinya muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

faktor dari dalam diri, meliputi kesadaran diri atau kemauan, hidayah, dan 

konflik Jiwa. Kebanyakan Muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan tidak 

terlalu banyak yang berpengaruh karena faktor tersebut. Faktor eksternal yaitu 

faktor dari luar meliputi pernikahan, dan pengaruh hubungan dengan keluarga, 

kebanyakan muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan pindah agama atau 

muallaf karena alasan ingin menikah. 

2. Bentuk pembinaan Muallaf di Muallaf Center Sumatera Selatan berupa 

pembinaan keagamaan yang diadakan dengan bentuk pembinaan awal dan 

majlis ta’lim di dalamnya ada kajian-kajian tentang akidah dasar agama Islam, 

juga pembinaan ekonomi. Pembinaan tersebut secara efektif dapat 

mempengaruhi dimensi keyakinan, ritual, pengetahuan agama, penghayatan, 

dan pengalaman dalam keberagamaan para muallaf. Pembinaan keagamaan 

tersebut bertujuan agar tidak terjadi kemurtadan dari muallaf. 
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3. Hasil pembinaan kepada para muallaf setelah pindah agama berpengaruh 

kepada keberagamaan mereka. Perubahan yang terjadi pada para muallaf 

setelah pindah agama dan sebelum pindah agama ditunjukkan dengan sikap dan 

perilaku keagamaan para muallaf setelah mengikuti pembinaan. Keberagamaan 

muallaf berubah dari segi keyakinan dan ritual keagamaan yang dijalankan 

melalui pengalaman ajaran-ajaran agama Islam. Setelah mengikuti pembinaan 

para muallaf banyak mengalam perubahan mulai dari cara berpakaiannya, cara 

beribadah yang lebih tepat waktu, merasa istiqamah dan merasa hatinya lebih 

tengang dengan agama Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Pembina para muallaf diharapkan agar senantiasa selalu bersabar dan ikhlas 

dalam membina para muallaf yang ada di Muallaf Center Sumatera Selatan, dan 

pembinaannya diharapkan bisa lebih terstruktur lagi agar para muallaf bukan 

semata-mata hanya sertifikat atau alasan ingin menikah saja mereka kesana. 

2. Untuk para Muallaf khususnya yang di Muallaf Center Sumatera Selatan agar 

lebih sadar lagi bahwa betapa pentingnnya pembinaan, khususnya pembinaan 

agama agar mereka betul-betul masuk Islam karena Lillahi Ta’ala. 
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